BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Rekapitulasi Rupabumi Kecamatan Rungkut
1) Arti dan Asal Nama Kecamatan
Nama : Rungkut
Arti : Rumput alang-alang yang berdempetan (dalam istilah
jawa raket/rimbun/rungkut) sehingga nama rungkut
menjadi nama kecamatan.
2) Sejarah Kecamatan
Berdiri Tanggal : 5 April 1972

Berdasarkan (Undang-Undang) Nomor 5 Tahun

1979
Luas :2088,93 Ha
Jumlah Kelurahan : 6 Kelurahan

a) Kalirungkut

b) Rungkut Kidul
c) Kedung Baruk
d) Penjaringan Sari

e) Wonorejo
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f) Medokan Ayu

Jumlah Penduduk : Pria = 52.344 Jiwa

Perempuan = 51.628 Jiwa

Batas : Sebelah Barat = Kecamatan Tenggilis Mejoyo

Sebelah Utara = Kecamatan Sukolilo

Sebelah Timur = Selat Madura

Sebelah Selatan = Kecamatan Gunung Anyar

Sejarah Singkat : Awal mulanya pada tahun 1972 Kecamatan
Rungkut terdiri dari 15 Kelurahan. Sejak tahun
1993 Kecamatan Rungkut dipecah menjadi 3
Kecamatan (TenggilisMejoyo, Gunung Anyar,
dan Rungkut) untuk Kecamatan Rungkut sendiri

terdiri dari 6 Kelurahan hingga saat ini.

Kondisi Sosiologis Masyarakat : Masyarakat Kecamatan Rungkut
sangat heterogen, sebagian
penduduknya adalah  karyawan
swasta dan mayoritas penduduk

beragama Islam (Muslim).
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b. Visi dan Misi Kecamatan Rungkut

Visi : Menuju masyarakat Rungkut yang mandiri

Misi

1.

Mewujudkan kampong Home Industry dengan mengoptimalkan potensi
wilayah melalui peningkatan sumber daya manusia dengan pelatihan,
keterampilan yang berkelanjutan.

Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui perluasan akses ekonomi

berbasis komunitas dan UMKM dengan daya cipta dan kreatifitasnya.

. Mewujudkan hubungan yang harmonis antara Muspika dengan seluruh

lembaga organisasi, tokoh masyarakat, tokoh agama dan seluruh warga
masyarakat sehingga tercipta situasi yang kondusif.

Memfasilitasi keinginan/harapan masyarakat dalam hal segala bidang.
Memberikan peningkatan pelayanan kepada masyarakat dengan
kecepatan, kepastian, kemarahan yang didasari dengan “SERVE WITH

HEART”.



c. Struktur Organisasi Kecamatan

Tabel 3.1

Struktur Organisasi Kecamatan Rungkut

CAMAT

Drs. Ridwan Mubarun. MSi
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SEKCAM

Drs. Saiful Danuri

SUB BAGAIAN SUB BAGIAN UMUM &
KEUANGAN KEPEGAWAIAN
Sri Wahyoeti K Dra. Nur Aini Yakoeb
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
TATA SOSIAL DAN FISIK DAN KETENTRAMAN PEREKONO
PEMERINTAHA PEMBERDAYAAN PRASARANA DAN KETERTIBAN MIAN
] N ] MASYARAKAT Niken Hanggraini, UMUM Purwaningsih,
Diana Tr Bandjaran Dra. Hj. Choirunnisah SE,MMT Drs. Yosep I Ketut
Sari. S.Sos MM Lelianto

d. Pendataan Nama Rupabumi Unsur Alam Kota Surabaya Kecamatan

Rungkut

1. Nama Generik

2. Jenis Unsur

3. Kode Unsur Generik

: Rungkut

: Geografis, Rerumputan, dan Rawa-Rawa

: ARW (Rawa-Rawa)
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4. Lokasi Unsur Generik  : 6 Kelurahan
Kelurahan : Kalirungkut, Rungkut Kidul, Kedung Baruk,

Penjaringan Sari, Wonorejo, Medoakan Ayu.

RT/RW : RT =399 RW =73
5. Nama Hasil Suvei : Rungkut
6. Nama Sebutan : Rungkut
7. Penilisan : Rungkut
8. Pengucapan : Rungkut
9. Asal Bahasa : Jawa
10. Sejarah Nama : Daerah yang pada saat itu berupa rungkut

alang-alang yang berdempetan dalam istilah jawa raket/rimbun/rungkut

sehingga nama rungkut menjadi nama kecamatan.

11. Arti : Rumput alang-alang yang berdempetan.
2. Deskripsi Konselor

Konselor adalah seorang yang mempunyai keahlian dalam memberikan
bantuan di bidang konseling terhadap seorang atau kelompok yang mengalami
berbagai bentuk masalah baik keluarga, teman, kerja. Konselor memiliki peran
memfasilitasi dan membawa manusia (konseli) berkembang kearah yang lebih
maju, agar konseli mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan
memahami dirinya serta dapat beraktualisasi diri, baik di lingkungan keluarga

maupun sosial masyarakat. Konselor pernah melakukan konseling di SMK
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Farmasi Surabaya dengan beberapa siswanya yang banyak mengalami masalah
belajar dan cita-cita yang ingin di wujudkannya.

Konselor dalam penelitian ini adalah:

Nama : Dewi Masitho

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal dan Lahir ~ : Surabaya, 5 Agustus 1992

Agama : Islam

Alamat : JI. Wisma Penjaringan Sari Blok D-27
Surabaya

Status : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Surabaya

Riwayat Pendidikan : a. SDN Penjaringan Sari Il Surabaya (2004)

b. SMPN 35 Surabaya (2007)
c. MAN Surabaya (2010)
d. UIN SA Surabaya
. Deskripsi Klien
Konseli adalah orang yang mempunyai masalah pribadi atau sosial dan
tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri, sehingga dengan kesadaran
sendiri mengharapkan bantuan dari seseorang yang mampu dalam hal itu yaitu
konselor. Adapun data konseli sebagai berikut:
a. Nama : Tina
Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Medoan Ayu, Rungkut, Surabaya
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Tempat, Tanggal dan Lahir : Surabaya, 31 Desember 1996

Usia : 18 Tahun
Agama : Islam
Kehidupan Konseli : Konseli merupakan anak kedua dari dua

bersaudara. Kakak konseli laki-laki sudah
bekerja. Konseli dari keluarga yang sederhana.
Konseli merupakan anak yang periang dan
sangat patuh terhadap kedua orang tua yang
dicintainya. Konseli mempunyai banyak teman
dan sangat disayangi teman-temannya karena
kesederhanaannya dan keramahannya. Konseli

merupakan anak yang supel dan pandai.

b. Nama : Dela
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Pandugo Baru, Rungkut, Surabaya

Tempat, Tanggal dan Lahir : Surabaya, 28 Mei 1994

Usia : 20 Tahun
Agama : Islam
Kehidupan Konseli : Konseli merupakan seorang mahasiswa di

universitas swasta di Surabaya dan karyawan
disalah satu perusahaan swasta di Surabaya.

Konseli harus pandai-pandai mengatur waktu



c. Nama
Jenis Kelamin
Alamat
Tempat, Tanggal dan Lahir
Usia
Agama

Kehidupan Konseli
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antara kuliah dan kerja. Konseli anak kedua dari
dua bersaudara. Konseli juga dari keluarga yang
sederhana. Sifat konseli masih seperti anak-anak
(belum dewasa). Masih bergantung kepada
kedua orangtuanya. Walau konseli sudah
bekerja, tetapi sifat konseli masih belum

dewasa.

: Sara

: Perempuan

: Rungkut Asri, Rungkut, Surabaya

: Surabaya, 12 Mei 1999

: 15 Tahun

: Islam

: Konseli masih duduk di bangku SMA. Saat ini
konseli tinggal di pesantren kecil di Rungkut,
Surabaya. Paman dan bibinya ingin konseli
mendalami agama Islam walau kini konseli
sekolah di SMA Negeri, maka dari itu paman
dan bibinya menaruh konseli di pesantren agar
konseli tidak sampai terjerumus dalam

pergaulan bebas.
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4. Deskripsi Masalah

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit,
dalam usaha mencapai sesuatu. Masalah juga merupakan sesuatu yang
membebani pikiran seseorang yang harus segera mendapatkan penanganan atau
bantuan dari orang yang ahli, sebab tidak jarang masalah yang dirasakan pada
diri orang tersebut pada akhirnya terekspresikan ke dalam bentuk-bentuk
ketidaksehatan mental dan penyimpangan perilaku seperti apa yang di hadapi
konseli.

Bagaimanapun juga masalah akan tetap jadi masalah. Dan setiap
manusia akan mengalami dan memiliki masalah. Semakin tinggi kedudukan
seseorang, maka semakin banyak pula masalah yang dihadapi. Orang-orang
yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan tuntutan sosial
baru itu juga merupakan sebuah masalah, kehidupan modern di kota-kota besar
yang menonjolkan kepentingan sendiri, kesenangan sendiri dan unsur
individualisme, mengakibatkan kontak sosial dan struktur keluarga pecah
semua itu merupakan sebuah masalah. Namun setiap masalah yang ada di dunia
ini pasti ada jalan keluarnya, tidak ada permasalahan yang tidak dapat diatasi,
walau itu sangat berat. Untuk itu kita dituntut bagaimana kita menggunakan
atau menjadikan masalah sebagai kebutuhan kita dan bukan sebaliknya,
masalah dijadikan sebagai momok atau sesuatu yang menakutkan.

Masalah yang dialami konseli pada penelitian ini, adalah:
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a. Konseli: Tina

Tina merupakan seorang gadis yang baru saja lulus dari sekolah
Islam tingkat atas di Surabaya. Tina ingin melanjutkan sekolah lagi ke
universitas negeri di Surabaya. Berbagai usaha pun dilakukan olehnya agar
bisa masuk ke universitas negeri. Tina berultimatum pada dirinya, bahwa dia
tidak akan kuliah di universitas Islam yang banyak pelajaran Islam yang
membingungkan baginya. Karena dulu Tina telah bersekolah di sekolah
yang banyak pelajaran Islamnya. Tapi, Tina tetap memasukkan daftar
universitas Islam itu ke dalam daftar universitas yang diminatinya. Ternyata
Allah berkehendak lain, Tina masuk di universitas Islam. Sungguh Tina
merasa berat hati menerima kenyataan yang ada, karena tidak ingin kuliah di
universitas tersebut. Tetapi, mau tidak mau Tina harus melanjutkan kuliah di
universitas Islam tersebut, karena dorongan orang tua juga yang meminta
Tina agar kuliah disitu saja. Karena itu juga universitas yang bagus, orang
tuanya juga membujuknya agar hati Tina menjadi besar dan Tina bisa
menerima kenyataan yang sudah Allah berikan kepadanya.

Akhirnya pun, Tina melanjutkan kuliah di universitas Islam tersebut
dengan perasaan terpaksa di dalam hatinya. Sudah satu tahun telah berlalu.
Kini Tina sudah semester 3. Dan ternyata, sampai saat ini pun Tina masih
memiliki rasa terpaksa tersebut. Tina masih sulit menerima kenyataan dan
perasaan terpaksa yang masih ada di dalam hatinya juga membuat hari-

harinya tidak menyenangkan.
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Perasaan terpaksa yang Tina rasakan menimbulkan perilaku Tina
yang menyimpang. Selama kuliah, ada beberapa mata kuliah yang sering
sekali Tina absen untuk tidak mengikutinya dan jarang sekali mengerjakan
tugas di beberapa mata kuliah. Itu membuat Tina mendapat sedikit teman di
kampus. Perasaan terpaksa memang perasaan yang menganggu dan pasti
menimbulkan perilaku yang menyimpang, seperti yang dialami Tina.

Di kampus, Tina mengikuti banyak organisasi. Disitu Tina
menemukan kesenangan, Tina sangat senang mengikuti organisasi di
kampusnya, hampir tidak pernah absen jika ada kegiatan di organisasinya.
Sampai Tina rela meninggalkan jam kuliahnya demi kegiatan organisasinya.
Tina merasa lebih nyaman dan senang dalam organisasinya dibanding harus
mengikuti mata kuliah di dalam kelas.

Semua ini dialami oleh Tina karena perasaan terpaksa (aversi) yang
bergejolak di dalam hatinya yang sampai saat ini belum hilang dan Tina
tidak tahu bagaimana caranya agar perasaan itu hilang di dalam dirinya.
Selama ini Tina tidak pernah menyadari bahwa ia sedang ada masalah dalam
dirinya. Karena adanya perasaan aversi dalam hatinya saat ini membuat Tina
berubah menjadi pribadi yang tidak menyenangkan, sikap Tina pun banyak
berubah. Sebenarnya di dalam hatinya, Tina ingin sekali mengikuti semua
mata kuliah dan mendapatkan hasil yang baik di setiap mata kuliah. Tina
juga ingin membuatorang tuanya bangga karena hanya Tina saja satu-

satunya anak yang bisa sekolah sampai keperguruan tinggi. Jadi, Tina
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diharapkan oleh orang tuanya, karena kakak laki-lakinya dahulu
disekolahkan sampai tinggi kakaknya tidak mau. Tina adalah harapan satu-
satunya orang tuanya dan Tina harus membanggakan orang tuanya. Tetapi
semua itu masih berada di angan-angan Tina, karena masih ada perasaan
aversi yang menganggu di dalam hatinya.
. Konseli: Dela

Dela merupakan seorang mahasiswa di salah satu universitas di
Surabaya. Dela merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Kini Dela
tinggal bersama orang tuanya. Permasalahan yang dialami Dela berawal dari
keinginan Dela yang ingin bekerja sambil kuliah. Keinginan Dela tersebut
diketahui orang tuanya dan orang tuanya pun mendukungnya. Akhirnya,
Dela diminta ayahnya bekerja di tempat teman ayahnya bekerja. Tempat
kerja Dela tidak jauh dari rumah. Dela bekerja di bagian administrasi. Dela
sangat senang dan menikmati pekerjaannya tersebut. Dela bekerja mulai pagi
sampai sore, dan malamnya Dela pergi ke kampus untuk kuliah.

Rutinitas yang di jalani Dela selama tiga bulan ini sangat di nikmati
oleh Dela. Sampai pada akhirnya, Dela merasa tidak nyaman lagi bekerja di
perusahaan itu. Dela merasa ada yang tidak menyenanginya di kantor.
Hingga Dela pun sering di tegur oleh atasan Dela, padahal Dela sudah sangat
teliti saat bekerja. Dari situlah, Dela merasa ada yang tidak beres dengan
lingkungan tempat bekerjanya. Dela mulai sadar, bahwa banyak sekali

kesalahan yang seolah-olah dilakukan oleh Dela dalam pekerjaannya,
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padahal Dela tidak merasa melakukan kesalahan tersebut. Akhirnya, Dela
sangat ingin keluar dari perusahaan itu.

Dari situ mulai muncul masalah, Dela merasa sudah tidak sanggup lagi
untuk bekerja di situ. Dela ingin resign dari perusahaan itu. Tetapi keinginan
Dela tersebut tidak di setujui oleh orang tua Dela. Orang tua Dela ingin agar
Dela bertahan bekerja disana, dengan alasan pekerjaan Dela sudah sangat
enak dan tidak melelahkan Dela. Orang tua Dela juga berfikir dengan Dela
bekerja pasti lama-kelamaan akan timbul sifat yang dewasa dalam diri Dela.
Karena orang tua Dela memintanya untuk terus bekerja, akhirnya dengan
sangat terpaksa Dela menuruti apa yang diinginkan orang tua Dela untuk
bekerja di perusahaan itu. Dela merasa tidak bisa menolak keinginan orang
tuanya tersebut.

. Konseli: Sara

Sara dilahirkan di salah satu kota di Jawa Tengah. Sejak kecil Sara
tinggal di Surabaya bersama paman dan bibinya. Orang tua Sara memiliki
banyak anak dan kini tinggal di Jawa Tengah. Kini, Sara sudah lulus SMP.
Sara termasuk anak yang pandai dan Sara kini bersekolah di salah satu SMA
Negeri di Surabaya. Bibinya berencana untuk memasukkan Sara di pesantren
dekat rumahnya. Bibinya merasa Sara sudah besar dan harus lebih
mendalami agama Islam, agar tidak masuk dalam pergaulan bebas karena

sangat rawan di usia Sara saat ini.
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Paman dan bibi Sara mengutarakan kepada Sara perihal keinginan
mereka untuk memasukkan Sara di pesantren dekat rumah mereka. Ternyata,
Sara menolak keinginan paman dan bibinya tersebut. Tetapi, paman dan
bibinya terus memberi pengertian kepada Sara bahwa Sara tetap sekolah di
SMA Negeri tersebut tetapi hanya pindah tidur saja, tidurnya di pesantren,
dan Sara juga tetap bisa pulang ke rumah paman dan bibinya, jika Sara ingin
pulang.

Dari situlah masalah mulai muncul, Sara tidak ingin tinggal di
pesantren. Sara merasa sangat terpaksa, karena harus menuruti keniginan
paman dan bibinya itu. Sara merasa tidak bisa berbuat apa-apa selain
menuruti keinginan paman dan bibinya. Sara merupakan anak yang pandai
dan patuh kepada paman dan bibinya yang sudah membesarkan dan
merawatnya sampai sekarang.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Faktor-Faktor yang Menyebabkan Timbulnya Perasaan Aversi

(Ketidaksukarelan)di Kecamatan Rungkut Surabaya
Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dan dalam penyajian data ini
peneliti akan memaparkan data dan faktor yang diperoleh selama di lapangan
yang terkait dengan fokus konseling. Diantaranya, faktor apa saja yang

menyebabkan timbulnya perasaan aversi (ketidaksukarelaan).
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Dari pemaparan masalah mengenai kasus yang dialami maka dapat
diketahui faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya perasaan aversi
(ketidaksukarelaan). Adapun faktor-faktornya adalah:

a. Ketidaknyamanan
Situasi atau kondisi yang tidak meyenangkan ini lah yang dihadapi
konseli sehingga konseli merasa tidak nyaman dengan keadaan yang
dijalaninya. Dari situlah muncul perasaan aversi (ketidaksukarelaan) yang
dialami konseli. Karena konseli merasa tidak bisa berbuat apa-apa dengan
keadaan tidak nyaman yang sedang dijalaninya. Sehingga konseli merasa
tidak sukarela melakukan apapun.
b. Perbedaan Pendapat
Adanya perbedaan pendapat adalah hal yang sangat wajar terjadi.
Perbedaan pendapat inilah yang menimbulkan masalah yang dialami konseli.
Konseli harus menerima pendapat yang tidak sesuai dengan pendapat dirinya
dan konseli pun harus melakukan pendapat yang tidak sesuai dengan
pendapatnya. Konseli tidak dapat menolak pendapat yang tidak sesuai
dengan dirinya karena konseli mengalami perbedaan pendapat dengan
seseorang yang lebih tua darinya. Jadi, konseli harus mau menerima
pendapat seseorang yang dihormatinya atau seseorang yang lebih tua

tersebut walau pendapat itu tidak sesuai dengan dirinya.
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c. Tidak Bisa Menerima Kenyataan
Perasaan aversi ini muncul karena konseli tidak bisa menerima
keadaan yang sedang terjadi pada dirinya. Konseli tidak bisa menerima
kenyataan bahwa apa yang dipikirkannya tidak sesuai dengan kenyataannya.
Konseli merasa kesulitan menerima dan ingin menghindar dari kenyataan

yang sedang dialaminya.

2. Deskripsi Proses Terapi Realitas dengan Teknik Sindiran dalam

Menangani Perasaaan Aversi (Ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut
Surabaya

Pelaksanaan Konseling yang di lakukan konselor adalah menggunakan
terapi realitas dengan teknik sindiran terhadap konseli yang memiliki perasaan
aversi (ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut Surabaya. Agar konseli bisa
merubah tingkah lakunya dan pemikirannya sehingga tidak ada lagi perasaan
aversi.

Sebelum melaksanakan proses konseling, hal yang dilakukan konselor
adalah berusaha mendekati konseli untuk menciptakan keakraban dan hubungan
yang baik sehingga tidak ada kesenjangan antara konselor dan konseli. Bukan
hanya dengan konseli saja keakraban yang diciptakan oleh konselor, namun
dengan semua kerabat dekat konseli terjalin keakrabannya.

Pendekatan yang konselor lakukan bertujuan agar pada saat proses
konseling, konseli merasa nyaman dengan keberadaan konselor. Teknik yang

digunakan konselor adalah menggunakan teknik sindiran.
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Setelah melakukan observasi dan menciptakan hubungan yang baik
dengan konseli, proses konseling yang dilakukan oleh konselor menggunakan
terapi realitas dengan tekik sindiran yang memberikan pertanyaan kepada
konseli berupa pertanyaan yang sedikit menghentak konseli sehingga konseli
tidak bisa berbohong kepada koselor. Adapun langkah-langkah proses
pelaksanaan konseling menggunakan terapi realitas dalam menangani konseli
yang memiliki perasaan aversi (ketidaksukarelaan) yang telah digunakan oleh
konselor dalam melaksanakan konseling adalah:

a. Identifikasi Masalah
1.)Konseli Tina

Tina adalah salah satu mahasiswa di Universitas Islam di
Surabaya. Tina merupakan anak yang periang dan sangat patuh kepada
kedua orang tuanya. Orang tuanya sangat menyayangi Tina karena Tina
adalah anak perempuan satu-satunya. Tina juga merupakan anak yang
mandiri dan pandai dalam urusan sekolah.

Menurut teman-teman di kampusnya yang satu kelas dengan Tina,
Tina adalah mahasiswa yang jarang sekali mengikuti mata kulaih di kelas.
Tina sering absent dan jarang mengerjakan tugas kuliah. Jika di kelas,
Tina selalu duduk di bangku yang paling belakang dan Tina juga jarang
bergaul dengan teman-teman sekelasnya. Setelah selesai kuliah Tina
langsung pulang. Hanya awal-awal kuliah dulu itu Tina sering masuk

kuliah, lama-lama Tina berubah seperti itu.
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Orang tua Tina merasakan ada yang bereda dalam diri Tina
setelah lulus SMA. Tina berubah menjadi anak yang pembangkang,
mukanya selalu cemberut, sering menghabiskan waktu di dalam kamar
dan sering pergi keluar tanpa pamit. Padahal, di mata orang tua Tina, Tina
merupakan anak yang periang, patuh, dan menyenangkan.

2.)Konseli Dela

Dela adalah anak baik dan supel. Dela sangat pandai bergaul,
maka dari itu teman Dela sangat banyak. Di tempat kerjanya banyak yang
mengagumi Dela karena Dela termasuk perempuan yang cantik tetapi
Dela tidak sombong. Dela sangat ramah dengan siapapun, tetapi Dela
sangat polos dalam dunia kerja, karena ini adalah pengalaman pertama
Dela bekerja di perusahan. Dela juga merupakan karyawan paling muda
di perusahaan itu.

Menurut teman-teman di tempat kerjanya, Dela adalah anak yang
cantik dan ramah, dalam bekerja pun, Dela bertanggung jawab tapi Dela
masih perlu banyak di bimbingan. Ada sedikit sikap buruknya Dela dalam
bekerja, Dela terkadang menunda pekerjaan yang harusnya bisa dilakukan
hari ini dan juga terkadang menyepelekan hal-hal kecil. Saat ini Dela
sangat buruk dalam bekerja, Dela sering teledor dan sering salah dalam
menjumlah barang. Oleh karena itu atasan Dela memutuskan agar Dela di
pindah ke pusat untuk di bimbing lebih lebih baik lagi. Perusahaan Dela

merupakan perusahaan yang tidak suka memecat karyawannya,jika ada
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karyawannya berbuat salah tidak akan dipecat malah akan di bimbing
lebih baik lagi dengan mengirim karyawannya tersebut ke kantor pusat
perusahaannya.

Orang tua Dela menilai, Dela adalah anak yang masih belum bisa
tanggung jawab dan manja, tetapi Dela memiliki keberanian dalam hal
yang positif, misal dalam dunia kerja yang sedang Dela jalani saat ini.
Pada saat awal bekerja Dela harus dikirim ke luar kota untuk beberapa
hari. Dela sangat berani berangkat ke luar kota sendiri, padahal Dela
belum pernah kesana dan tidak ada sanak saudara yang tinggal disana.
Dela memang suka mencoba hal baru yang dia sukai. Sejak bekerja Dela
mengalami perubahan, Dela menjadi anak yang mandiri, pikirannya
sedikit dewasa, dan bertanggung jawab. Dela jadi memiliki rasa
bagaimana susahnya bekerja, maka dari itu Dela banyak berubah sikap
dan pikirannya.

3.)Konseli Sara

Sara adalah anak baik, pandai, dan patuh. Sara juga anak yang
mandiri karena dari kecil Sara sdah tinggal dengan paman dan bibinya di
Surabaya. Orang tua Sara tinggal di Jawa Tengah bersama saudara-
saudaranya. Paman dan bibinya sangat menyayangi Sara. Semenjak
tinggal di pondok, Sara menjadi anak yang pendiam, tidak banyak bicara,

dan sangat cuek dengan lingkungannya.
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Menurut teman-teman di pondoknya, Sara adalah anak yang
pendiam, tertutup, dan selalu pulang telat sehabis sekolah. Jarang mau
mengikuti kegiatan pondok, Sara memilih mendapat hukuman dari pada
harus mengikuti kegiatan pondok. Kalau sholat berjama’ah pun, Sara
selalu datang paling akhir. Sudah banyak yang menasehati Sara, tetapi
Sara tetap cuek saja. Sara banyak tidak disukai oleh teman-teman di
pondok, karena sifatnya yang aneh dan menjengkelkan.

Paman dan bibi Sara sangat menyayangi Sara. Menurutnya Sara
adalah anak yang sangat patuh dan memiliki pribadi yang menyenangkan.
Walaupun Sara sekarang ini tinggal di pondok, tetapi bibinya sering
menengok Sara dan melihat keadaan Sara. Bibinya sering menasehati
Sara. Bibinya tau bahwa Sara sebenarnya tidak senang tinggal di pondok.
Tak pernah lelah bibinya selalu menasehati Sara dan selalu membawakan
makanan dan terkadang memberikan uang ke Sara.semenjak tinggal di
pondok, Sara jadi lebih pendiam menurut bibinya.

Menurut teman-teman di sekolah Sara, Sara adalah anak yang
periang dan asyik. Sara banyak mengkuti kegiatan di sekolah. Sepertinya
Sara lebih senang di sekolah, karena kalau sekolah sepi Sara baru mau
pulang, tetapi jika di sekolah belum sepi, Sara tidak akan pulang.

b. Diagnosis
Yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi konseli

beserta latar belakang yang menjadi penyebabnya. Setelah konselor
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mengumpulkan data, maka masalah yang dihadapi konseli adalah perasaan
aversi (ketidaksukarelaan).
1.)Konseli Tina

Semenjak kuliah di universitas yang tidak ia inginkan, Tina
memiliki perasaan aversi (ketidaksukarelaan) yang dampaknya adalah
Tina sering membolos kuliah, tidak pernah mengerjakan tugas, nilainya
sangat jelek, menghabiskan waktu di organisasinya, jika di rumah Tina
sering berdiam di dalam kamar.

Tina merasa semua yang terjadi dalam dirinya saat ini karena
orang tuanya yang memaksanya untuk kuliah di universitas yang tidak ia
inginkan.

2.)Konseli Dela

Memang pada awalnya Dela ingin bekerja untuk membantu
meringankan beban orang tuanya. Semenjak Dela menemui kesulitan
dalam bekerja, Dela ingin keluar dari pekerjaannya itu, tetapi Dela tidak
bisa keluar karena orang tuanya memaksanya untuk tetap bertahan
bekerja di tempat teman ayahnya tersebut. Semenjak itulah Dela memiliki
perasaan aversi (ketidaksukarelaan) yang ia rasakan sampai saat ini. Dela
merasa sangat sedih dan tersiksa oleh keadaannya ini.

3.)Konseli Sara
Setelah Sara mengetahui bahwa paman dan bibinya ingin

memasukkan Sara di pesantren dekat rumahnya, Sara sudah sangat tidak
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senang. Kini Sara tinggal di pesantren, saat ini Sara memiliki perasaan
aversi (ketidaksukarelaan). Sara menjadi sangat pendiam, cuek, tidak
peduli dengan lingkungannya. Bahkan kepada bibinya pun Sara tidak
mempedulikan nasehat bibinya. Sara juga menjadi anak yang
pembangkang.
3. Prognosa
Yaitu langkah yang dilakukan untuk menetapkan jenis bantuan yang
akan diberikan dalam prosespelaksanaan konseling untuk mengurangi
masalah yang dialami konseli. Dalam langkah ini konselor menetapkan
terapi realitas dengan menggunakan teknik soft verbal yang akan membuat
konseli menyadari masalahnya saat proses konseling berlangsung dan
supaya mengurangi perasaan aversi (ketidaksukarelaan) yang dialami oleh
konseli bia berkurang.
4. Terapi
Dalam langkah ini merupakan proses pemberian bantuan bimbingan
dan konseling islam kepada konseli. Setelah konseli mengetahui proses
bimbingan dan konseling islam yang dilakukan, maka konselor memberikan
bantuan dengan terapi realitas. Terapi ini di fokuskan pada kekuatan-
kekuatan dan potensi-potensi konseli yang di hubungkan dengan tingkah
lakunya sekarang dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup.
Teknik yang di gunakan konselor adalah dengan memberikan pertanyaan

kepada konseli sehingga membuat konseli sadar akan masalah yang
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dihadapinya. Bahwa apa yang dia perbuat selama ini adalah salah.
Pertanyaan ini sedikit mengertak konseli secara halus yang bertujuan
menyadarkan konseli agar konseli menghilangkan perasaan aversi
(ketidaksukarelaan) yang ada di dalam dirinya. Adapun proses konselingnya
adalah sebagai berikut:
a. Konseli Tina
Pada saat selesai mengaji di Pondok Pesantren Nurul Faizah
Surabaya, konselor dan konseli saling bertegur sapa untuk saling
menanyakan kabar dan kesibukan masing-masing. Setelah saling
menanyakan kabar, konseloe menanyakan kepada konseli mengapa akhir-
akhir jarang sekali terlihat pada acara mengaji sore itu dan konseli
memberitahukan kepada konselor bahwa konseli sedang sibuk dalam
organisasi di kampusnya. Konselor pun menanyakan kabar tetang
kuliahnya, apakah lancar atau tidak. Setelah konselor menanyakan kabar
tentang perkuliahan konseli, dari situlah konseli mengatakan bahwa
konseli sedang menghadapi masalah dan konselor pun mengetahui bahwa
konseli memiliki masalah tentang perasaan aversi (ketidaksukarelaan).
Karena waktu sudah mulai gelap, konselor pun mengakhiri percakapan
dengan menjanjikan kepada konseli untuk melakukan pertemuan

berikutnya dengan membahas masalah yang sedang di hadapi konseli.*

*%Pertemuan pertama dengan konseli di Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya, pada Hari
Senin, 12 Mei 2014.
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Masalah yang dialami oleh konseli yang pertama ini adalah
masalah aversi (ketidaksukarelaan) konseli karena kuliah di tempat yang
tidak diinginkannya, tetapi orang tuanya memaksa untuk tetap kuliah di
universitas tersebut. Namun dia tidak bisa menolaknya.

Disini konseling memberikan teknik sindiran dengan majas
perbandingan. Dengan majas sindiran, konselor akan memberikan
sindiran dengan memberikan perbandingan-perbandingan yang sesuai
dengan apa yang konseli utarakan.

Konseli selalu memperlihatkan ketidaksenangannya dengan wajah
yang cemberut ketika ditanya tentang aktifitas perkulihahannya. Sehingga
membuat konselor memberikan keyakinan-keyakinan bahwa kuliah yang
konseli jalani sangatlah menyenangkan karena sudah berjalan selama satu
tahun. Namun, konseli mulai menunjukkan sikap dan pendirian yang
tegas bahwa konseli tidak senang melakukan itu, konseli terpaksa
melakukannya. Sehingga konselor memberikan teknik sindiran dengan
majas perbadingan dengan meng-iyakan perkataan konseli yang jika
memang tidak suka dengan sesuatu hal tidak bisa dipaksa untuk
menyukainya, sama halnya bila menyukai sesuatu diminta untuk
membencinya itu sangat sulit sekali dilakukan.”'

Sikap aversi konseli ini, ternyata sudah diketahui oleh orang

tuanya, namun orang tuanya tetap saja tidak menghiraukan keadaan

*Teknik sindiran dengan majas perbandingan. Lampiran (1.1)
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konseli, sehingga membuat konseli merasa benci terhadap orang tuanya
dan membuat konseli melakukan pemberontak terhadap orang tuanya
dengan mengikuti aktif kegiatan organisasi di kampusnya sehingga sering
membolos saat jam perkuliahan, tidak mengerjakan tugas dari dosenya
sehingga mengakibatkan nilainya turun. Aktifitas diorganisasi ini lah
yang menarik perhatian konseli dari pada saat melakukan aktifitas di
kampusnya.Ketika mendengar pendapat konseli tersebut, konselor
langsung memberikan majas perbandingan yang mengiyakan kata-kata
konseli yang lebih menarik untuk mengikuti kegiatan organisasi di
kampus dari pada kuliah dan mendengarkan dosen berbicara dan
mendapat tugas kuliah.’>

Keadaan konseli yang mengalami penurunan nilai akibat jarang
masuk kuliah dan tidak mengerjakan tugas sama sekali tidak diketahui
oleh orang tua konseli. Konseli merasa ini adalah bentuk pembalasannya
kepada orang tuanya. Namun, setelah konseli dikatakan bahwa tingkah
lakunya itu untuk membalas dendam terhadap orang tuanya, konseli
menyangkal ketika konselor menuduhnya begitu.

Kemudian konselor memberikan majas perbandingan antara
kuliah di tempat ini dan kuliah di universits yang diinginkan apakah akan

mengubah kepribadian konseli menjadi lebih baik lagi atau tidak.”® Disini

**Teknik sindiran dengan majas perbandingan. Lampiran (1.2)
»Teknik sindiran dengan majas perbandingan. Lampiran (1.3)
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konseli mulai memikirkan kata-kata konselor sehingga tak bisa membalas
pertanyaan konselor.

Konselor juga memberikan arahan-arahan tentang tingkah laku
konseli yang aversi untuk merubahnya dan memulai semuanya dari awal
lagi dengan semangat. Setelah memberikan arahan kepada konseli,
konselor memberikan perbandingan tentang pemikiran yang menurut
konseli baik belum tentu juga akan baik menurut Allah dan sebaliknya
pemikiran koneli yang tidak baik belum tentu menurut Allah tidak
baik.**Namun, perkataan konselor tersebut dibantah oleh konseli dan
konselor pun memberikan nasehat untuk memperkuat perkataan konselor
tersebut.

Teknik-teknik sindiran yang dilakukan oleh konselor membuat
konseli termenung, merenungkan apa tingkah laku konseli yang selama
ini konseli lakukan terhadap orang tuanya. Sehingga konseli mengambil
keputusan untuk mebahagiakan orang tua dengan melanjutkan kuliah
yang diisi dengan semangat untuk tetap masuk kuliah di setiap mata
kuliah, mengerjakan tugas-tugas kuliah dan berusah mendapatkan hasil
baik yang bisa membahagiaakn orang tua.”

Setelah kurang lebih dua minggu, konselor bertemu kembali

dengan konseli saat selesai mengaji di Pondok Pesantren Nurul Faizah

**Teknik sindiran dengan majas perbandingan. Lampiran (1.4)
*Pertemuan ke-2 dengan konseli di rumah konseli pada hari Minggu, 19 Mei 2014
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Surabaya. Konselor menanyakan kabar kepada konseli dan menanyakan
tentang kuliahnya. Alhamdulilah, konseli sekarang merasa senang dan
sudah merasa nyaman untuk kuliah di universitas saat ini. Konselor pun
senang mendengar pernyataan dari konseli. Alhamdulillah, ada perubahan
dari konseli. Kini konseli pun rajin mengikuti mata kuliah di kampusnya
dan mengurangi kegiatan di organisasinya.*®
b. Konseli Dela

Pada saat selesai sholat isya berjamaah di masjid, konselor
bertemu konseli di halaman Masjid Jendral Sudirman Surabaya.
Akhirnya pun, sepanjang perjalanan pulang ke rumah, konselor dan
konseli berbincang-bincang. Konselor membahas tentang kesibukan
konseli yang sangat padat dan konselor pun kagum kepada konseli
dengan kesibukannya yang bekerja dan kuliah. Dari situlah konseli
mengutarakan permasalah yang sedang ia hadapi. Bahwa konseli
memiliki perasaan aversi (ketidaksukarelaan) tentang pekerjaannya di
kantor. Karena sudah akan mendekati rumah, konselor pun mengakhiri
percakapan dan menjanjikan kepada konseli untuk melakukan

percakapan selanjutnya yang membahas masalah yang dihadapinya saat

*%Pertemuan ke-3 dengan konseli di Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya pada hari senin,
2 Juni 2014
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ini. Konseli pun merasa senang dan saling memberikan salam
perpisahan.’’

Proses konseling untuk konseli yang satu ini diberikan oleh
konselor dengan menggunakan teknik sindiran dengan majas penguatan
atau majas penegasan.

Disini, konselor sangat memuji kehebatan konseli yang masih
belum selesai kuliah namun sudah bekerja.’® Karena jarang sekali orang
yang beruntung seperti itu. Banyak sekali diluar sana yang menginginkan
kuliah dengan bekerja dilakukan secara bersama-sama, namun hanya
orang tertentu saja yang bisa melakukannya.

Namun kenyataanya berbeda, konseli merasa sangat tidak nyaman
dalam pekerjaan tersebut. Disini, konseli diberi majas penguatan oleh
konselor bahwa setiap pekerjaan memang pada awalnya tidak nyaman
karena belum terbiasa, namun ketika sudah terbiasa pasti akan sangatlah
nyaman dalam pekerjaan tersebut.’”® Tapi hal tersebut disangkal oleh
konseli. Karena konseli yang telah melakukan pekerjaan selama ini tidak
ada rasa nyaman dan enak. Walaupun semua usaha telah konseli lakukan

tapi semua itu percuma. Kata-kata percuma yang di lontarkan oleh koseli

*"Pertemuan pertama dengan konseli di halaman Masjid Jendral Sudirman Surabaya, pada hari
Minggu, 11 Mei 2014

*Teknik sindiran dengan majas penegasan atau penguatan Lampiran (2.1)

*Teknik sindiran dengan majas penguatan atau penegasan. Lampiran (2.2)



&9

diberikan majas penguatan oleh konseli, bahwa tidak ada yang percuma
di dunia ini.*’

Pertentangan dari orang tua yang tidak membolehkan konseli
berhenti dari tempat kerjanya yang membuat konseli merasa aversi.
Masalah yang dihadapi di temapt kerja konseli adalah adanya rekan kerja
yang membuat konseli merasa tidak nyaman dan ingin keluar dari
perusahaan itu.

Keadaan konseli yang tidak disukai oleh teman kerjanya ternyata
sudah diketahui oleh orang tuanya, namun orang tua konseli tetap
memaksakan konseli untuk bekerja ditempat tersebut. Konseli merasa
marah dan mengambil keputusannya sendiri dengan meninggalkan
kuliahnya, konseli pun tidak pernah masuk kuliah. Dan konseli merasa
dengan meninggalkan kuliah konseli bisa menujukkan kekecewaan
terhadap orang tua dan konseli tidak mempedulikan kerugian yang akan
dialami oleh orang tua maupun oleh konseli sendiri ketika meninggalkan
kuliahnya.

Sikap konseli yang menginginkan untuk keluar dari tempat
kerjanya diberikan majas penguatan oleh konseli karena konseli
mengambil keputusan tersebut dengan memikirkannya secara matang-

matang akibat baik dan buruknya atas keputusan yang konseli ambil.*!

*Teknik sindiran dengan majas penegasan atau penguatan. Lampiran (2.3)
41 . . . . .
Teknik sindiran dengan majas penegasan atau penguatan. Lampiran (2.4)
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Selain itu konseli juga diberikan masukan-masukan, pemahaman
serta saran atas keputusan yang diambilnya untuk membicarakan hal
tersebut dengan orang tuanya dengan perkataan dan cara yang baik serta
rencana kedepan yang akan dilakukan oleh konseli yang diambilnya
dengan baik.

Pandangan dan rencana konseli yang baik tersebut untuk keluar
dari pekerjaan konseli dan akan bekerja lagi namun ditempat yang lain
serta mulai aktif kembali dalam melaksanakan perkuliahan sangatlah
didukung oleh konselor untuk dibicarakan dengan orang tua konseli.*

Setelah kurang lebih dua minggu, konselor melaukan pertemuan
ke tiga dengan mengunjungi rumah konseli untuk menanyakan kabar dan
kondisi tentang masalahnya. Alhamdulillah, konseli merasa senang
karena masalahnya telah berakhir dan saat ini konseli sudah tidak bekerja
di perusahaan itu lagi, kini konseli fokus pada kuliahnya. Hubungan
dengan orang tuanya pun kembali membaik. Alhamdulillah, telah terjadi
perubahan dalam diri konseli.*”

c. Konseli Sara

Pertemuan pertama ini terjadi pada saat konselor bersilaturahmi ke

Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya dan berbincang-bincang

dengan banyak santri disana. Kemudian konselor melihat ada salah satu

“Pertemuan ke-2 dengan konseli di rumah konseli pada hari Minggu, 18 Mei 2014
“Pertemuan ke-3 dengan konseli di rumah konseli pada hari Minggu, 1 Juni 2014
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santri yang sedang menyendiri dan konselor pun mendekatinya dan
mengajak berkenalan. Setelah berkenalan, konselor menanyakan kepada
konseli, apakah konseli senang tinggal di pondok atau tidak. Konseli
sempat terdiam dan tidak menjawab pertanyaan konselor. Konselor pun
memegang pundak konseli dan menanyakan alasan mengapa terdiam dan
konseli pun mengatakan bahwa konseli tidak ingin tinggal di pondok.
Dari situlah konselor tahu bahwa konseli memiliki perasaan aversi
(ketidaksukarelaan) dalam dirinya. Koselor pun, mengajak konseli untuk
mengikuti kegiatan mengaji terlebih dahulu dan membuat janji untuk
melakukan pertemuan berikutnya yang membahasa masalah yang sedang
di hadapi konseli.**

Teknik sindiran dengan majas pertentangan yang diberikan oleh
konselor kepada konseli yang terakhir ini.

Karena keinginannya untuk keluar dari pondok pesantren yang
sangat ditahan oleh konseli selama ini, hingga konseli menangis ketika
bercerita kepada konselor. Alasan konseli ingin keluar dari pesantren ini
karena ingin tinggal di rumah bersama paman dan bibinya. Namun,
kenyataannya sama antara tinggal di pesantren dengan tinggal bersama
paman dan bibinya sama-sama tidak ada yang memarahi konseli.** Tetapi

konseli masih saja menyangkalnya. Menurut konseli yang membuat

*Pertemuan pertama dengan konseli di Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya, pada hari
Senin, 12 Mei 2014
*Teknik sindiran dengan majas pertentangan. Lampiran (3.1)
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konseli tidak betah di pesantren karena terlalu banyak aturan. Sedangkan
konseli tidak sadar bahwa hidup selalu ada aturannya. Bukan hanya saja
di pesantren peraturan tersebut berlaku, namun di sekolah, masjid, serta
tinggal di rumah paman dan bibi konseli pun ada peraturannya. Hal
tersebut dilontarkan oleh konselor saat proses konseling berlangsung
dengan menggunakan majas pertentangan.*®

Konseli beranggapan bahwa ketika konseli di masukkan oleh
paman dan bibinya ke pondok pesantren, paman dan bibinya tidak lagi
sayang kepada konseli tetapi sebaliknya konseli dibenci oleh mereka
hingga akhirnya konseli dimasukkan ke podok pesantren. Dan disini
konselor memberi pemahaman kepada konseli bahwa apa yang
dipikirkan oleh konseli itu salah. Paman dan bibi konseli itu sangat
sayang sekali kepada konseli hingga memasukkan konseli ke pesantren.
Karena paman dan bibi konseli menginginkan konseli menjadi pribadi
yang muslimah dengan pengetahuan agama yang luas sehingga bisa
mengetahui mana yang baik dan buruk menurut ajaran islam. Namun
apabila konseli tinggal bersama paman dan bibi belum tentu mereka bisa
mendidik konseli dengan agama yang begitu luas seperti yang ada di
pesantren.

Dalam keseharianannya di pesantren, konseli sering sekali

berdiam diri dan menyendiri tanpa bergaul dengan teman-teman yang

**Teknik sindiran degan majas pertetangan. Lampiran (3.2)
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lainnya. Dengan begitu konseli bisa menunjukkan kepada bibinya ketika
konseli dijenguk bahwa konseli merasa tidak nyaman dan tidak punya
teman. Dari perkataan konseli yang seperti itu, membuat konselor
memberikan teknik sindiran dengan majas pertentangan menunjukkan
bahwa bisa saja bibi konseli tidak memikirkan hal seperti itu.

Selain itu konseli diberikan lagi oleh konselor majas pertentangan
tentang perasaan aversi konseli yang terpaksa tinggal di pondok. Bahwa
dengan perasaan terpaksa atau tidak terpaksa di mata Allah akan tetap
sama."’

Dari proses konseling yang dilakukan, membuat konseli berpikir
dua kali karena perkataan yang dilontar oleh konselor dengan
menggnakan majas pertentangan sehingga membuat konseli kebingungan
untuk mengambil keputusan. Disini, konseli meluruskan kembali untuk
tetap di pesantren dengan perasaan senang dan mengikuti semua aktifitas
mengaji sehingga bisa memperoleh ilmu agama yang lebih banyak lagi
dan akan membuat bangga paman dan bibi ketika konseli sudah
melakuakn yang terbaik dalam mengambil keputusan dalam hidupnya.

Pertemuan ke tiga kali ini, konselor bertemu konseli saat selesai
mengaji di Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya. Konselor melihat
banyak perubahan yang terjadi pada diri konseli. Saat konselor

menanyakan keadaannya, konseli pun juga mengutarakan bahwa konseli

#"Teknik sindiran dengan majas pertentangan. Lampiran (3.4)
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senang tinggal di pondok dan kini sudah banyak teman. Hubungan
dengan paman dan bibinya juga sudah membaik. Alhamdulillah, konseli
sudah senang tinggal di pondok dan banyak berubah dengan rajin

mengikuti kegiatan di pondok.*®

5. Follow Up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai
sejauh mana langkah terapi yang dilakukan telah mencapai hasil. Dalam
langkah ini dilihat perkembangan konseli setelah proses konseling.
Alhamdulillah, ada perubahan tingkah laku konseli dalam menghilangkan
perasaan aversinya. Hasil wawancara dengan para orang tua dan kerabat-
kerabat dekat konseli juga mengatakan bahwa konseli sudah tidak memiliki

perasaan aversi (ketidaksukarelaan).

a. Konseli Tina

Kini Tina sudah tidak lagi membolos kuliah, di dalam kelas pun,
jika dosen menerangkan mata kuliah, Tina memperhatikan dan
mencatatnya. Tina juga sudah mengurangi kegiatan di organisasinya.
Setelah selesai kuliah Tina langsung pulang dan sering membantu orang
tuanya dirumah. Kini Tina pun sering bercengkramah dengan kedua
orang tuanya. Tina kembali menjadi anak yang periang dan patuh. Tina

sudah tidak memiliki perasaan aversi dalam dirinya, semuanya dijalani

*pertemuan ke-3 dengan konseli di Pondok Pesantren Nurul Faizah Surabaya pada hari
Sabtu, 7 Juni 2014
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dengan hati yang senang. Nilai Tina pun kini membaik dan banyak
kemajuan dari Tina.
b. Konseli Dela
Dela sudah membicarakan masalahnya dengan orang tuanya
secara baik-baik. Kini Dela melanjutkan kuliah dan berhenti bekerja di
perusahaan tersebut. Dela sudah tidak memiliki perasaan aversi lagi. Dela
tetap ingin bekerja, tetapi masih menunggu panggilan dari lamaran-
lamaran yang sudah ia masukkan di perusahaan-perusahan. Hubungan
Dela dengan orang tuanya pun kini membaik dan sudah tidak ada yang di
tutup-tutupi lagi.
c. Konseli Sara
Alhamdulillah, kini Sara sangat senang tinggal di pesantren. Sara
banyak teman dan sering menghabiskan waktu bersama teman-temannya
di pesantren. Jika pulang sekolah pun, Sara langsung pulang ke pesantren.
Dan rajin mengikuti kegiatan di pesantren. Perasaan aversi yang dulu ada
dalam dirinya, kini sudah menghilang. Sudah tidak ada perasaan aversi
dalam diri Sara. Sara pun makin sayang kepada paman dan bibinya. Sara
kembali menjadi anak yang patuh dan baik.
C. Deskripsi Hasil Terapi Realitas dengan Teknik Sindiran dalam Menangani

Perasaan Aversi (Ketidaksukarelaan) di Kecamatan Rungkut Surabaya
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Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan konseling dalam menangani
perasaan aversi (ketidaksukarelaan), yang menggunakan teknik soft verbal,
maka konselor melakukan wawancara dan observasi ke lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, dapat
diketahui bahwa setelah proses konseling yang dilakukan dengan terapi realitas
dengan teknik sindiran, membawa perubahan. Hal ini, dapat terlihat dari
tingkah laku konseli yang tidak memiliki perasaan aversi lagi dalam dirinya dan
wawancara kepada orang tua konseli.

Adapun wawancara kepada orang tua konseli adalah sebagai berikut:

1. Orang Tua Tina : Alhamdulillah mbak, Tina sangat berubah, kini Tina
menjadi anak yang patuh lagi. Tina sudah senang kuliah di situ, sering
menghabiskan waktu di rumah juga sekarang, sudah tidak mengurung diri di
kamar lagi. Nilainya bagus-bagus mbak. Perasaan tidak senang terhadap
kuliahnya itu sudah hilang dalam dirinya. Kini Tina semangat berangkat
kuliahnya.

2. Orang Tua Dela : Alhamdulillah mbak, hubungan saya dengan Dela kini
membaik. Yang dulunya Dela sering diam kepada kami, kini Dela sangat
baik dan sering membantu kami di rumah. Dela kini kuliah dan sudah tidak
bekerja lagi. Tapi Dela tetap ingin bekerja, tapi masih menunggu panggilan.
Dela sudah banyak berubah, kini Dela dapat berfikir dewasa dan mandiri.

3. Paman dan Bibi Sara: Alhamdulillah mbak, Dela sudah senang tinggal di

pesantren. Perkembangan yang ditunjukkan Dela juga sangat bagus, kini



97

Dela senang mengaji dan sholatnya tepat waktu. Sara menjadi anak yang
baik dan patuh. Selesai pulang sekolah pun Sara langsung pulang ke pondok.
Perasaan tidak senang yang Sara punya dulu, kini hilang berubah menjadi

rasa senang. Kami pun juga teramat senang mbak.



